JAIH MUBAROK

LITERATUR FIKIH: SEJARAH,
PELESTARIAN DAN PERKEMBANGAN

Abstrak:

Sgjarah pelestarian dan perkembangan pengetabuan  dan  ketlmuan
manusia dilakukan dengan dua cara yaitu dibafal dan ditulis. Hafalan melabirkan
tradisi lisan seperti pada cerita rakyat, sedangkan tulisan melabirkan puia tradisi
cetak dan penerbitan.

Proses penulisan dan pelestarian sebuab karya sangat penting disebabkan
dua hal, yaitu: pertama, banyaknya orang yang masih berpegang pada tradisi lisan;
dan kedua, tradisi tulis dapat dilabirkan tampa hubungan secara fisik antara guru
dan muridnya.

Kata Kunci: figih, bukum Islam, sejarab, literatur

A. Pendahuluan

Dari segi sejarah petkembangan manusia, pengetahuan (knowledge)
dan ilmu (science) dilestarikan dan dikembangkan dengan dua cara: dihafal
(f al-shudur) dan ditulis (£ suthur). Hafalan melahirkan tradisi lisan seperti
cetita-cerita rakyat (di Jawa Barat dikenal cerita Kabayan dan
Sangkuriang); dan tradisi tulis melahirkan tradisi percetakan dan
penetbitan. Kebiasaan menulis di kalangan ulama telah dimulai sejak
zaman Khalifah Abu Bakar; oleh karena itu, tradisi menulis merupakan
tradisi yang tergolong tua dan terus dilestarikan oleh ulama-ulama
sesudahnya. Pada zaman Abu Bakar hingga Usman Ibn Affan, tradisi
menulis diarahkan untuk memelihara otentisitas Quran; pada zaman Bani
Umayah, tepatnya pada zaman khalifah Umar Ibn Abd al-Aziz, tradisi
tulis diarahkan untuk melestarikan sunah; dan pada zaman Dinasti
Abbasiah, tardisi menulis diarahkan untuk melestarikan pemikiran ulama
di bidang kalam, fikih, dan kesahihan hadis.

Diskusi pada saat ini diarahkan pada cara (proses) pelestarian
pemikiran ulama di bidang fikih dan hal-hal lain yang berkaitan langsung
dengan fikih. Oleh karena itu, di satu sisi, diskusi ini diharapkan dapat
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mengkritisi dan menyikapi proses penyusunan kitab-kitab fikih (termasuk
kajian historis); sedangkan pada saat yang sama, diskusi juga diharapkan
dapat memperlihatkan dinamika pemikiran ulama karena sikap responsif
ulama terhadap kasus-kasus hukum yang memerlukan penyelesaian di
masyarakat. setidak-tidaknya, dinamika pemikiran hukum Islam dapat
dilihat dari segi teori hubungan (grand theory) dan teori stimulus-respons
[SR] (sebagai middle theory). Dinamika pemikiran hukum yang dilakukan
ulama karena asumsi bahwa wahyu Allah yang dijadikan sumber hukum
telah selesai diturunkan, sementara peristiwa- peristiwa baru yang
memerlukan penyelesaian hukum tidak pernah selesai (kajian ilmu sosial).
Biasanya, pembahasan seperti ini dimasukkan pada kajian sejarah sosial
hukum Islam yang dipelopori oleh M. Atho Mudzhar (di Indonesia).
Salah Satu kitab yang relevan dengan penjelasan tersebut adalah
al-Milal wa allNibbal karya al-Syabristani. Dalam kitab tersebut dijelaskan
sebagai benkut:
“Nashsh (Quran dan hadits) sudah selesai (difirmankan dan
disabdakan), sedangkan peristiwa-peristiwa yang memerlukan
ketetapan hukum tidak pernah selesai; sesuatu yang tidak pernah
selesal tidak mungkin ditetapkan oleh sesuatu yang sudah selesai;
diketahui secara pasti bahwa ijtithad dan analogi adalah wajib atas

dasar I’%bar sehingga segala peristiwa hukum dapat diselesaikan
dengan cara ijtthad.”

Diskusi mengenai proses penulisan dan pelestarian kitab fikih
penting karena dua hal: pertama, dalam konteks Indonesia tidak
betbanding antara kyai yang memiliki tradisi lisan dan tulis (terlalu
banyak kyai yang masih berpegang pada tradisi lisan); dan kedua, tradisi
tulis dapat melahirkan hubungan guru-murid tanpa bertemu secara fisik
(tradisi m#'asharat dan /iga). Oleh karena itu, diskusi ini diharapkan
menjadi stimulus bagi lahirnya karya-karya ulama pesantren di Indonesia.

B. Produk Pemikiran Hukum Islam

M. Atho Mudzhar yang telah memperkenalkan jenis-jenis produk
pemikiran hukum Islam. Setidaknya terdapat empat jenis produk
pemikiran hukum Islam yang dikenal dalam perjalanan sejarah hukum
Islam, yaitu kitab-kitab fikih, keputusan-keputusan pengadilan agama,
peraturan perundang-undangan di negeri muslim, dan fatwa-fatwa ulama.
Masing-masing produk pemikiran hukum Islam itu mempunyai cin
khasnya sendiri.?

Kitab-kitab fikih sebagai jenis produk pemikiran hukum Islam
bersifat menyeluruh dan meliputi semua aspek hukum Islam, sehingga di
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antara cirinya cenderung kebal pada perubahan karena revisi atas
sebagiannya dianggap mengganggu keutuhan isi keseluruhannya. Dalam
sejarah terbukti bahwa bebetapa buku fikih telah diperlakukan sebagai
kitab undang-undang, meskipun ketika kitab-kitab fikih itu ditulis tidak
dimaksudkan untuk diberlakukan secara umum di suatu negara. Kitab-
kitab fikih ketika ditulis oleh pengarangnya tidak secara eksplisit disebut
masa berlakunya, sehingga cenderung dianggap berlaku untuk sepanjang
masa.

Produk pemikiran hukum Islam yang yang berupa keputusan-
keputusan pengadilan agama, cenderung dinamis karena merupakan
respon terhadap perkara-perkara nyata yang dihadapi masyarakat. Cir
keputusan pengadilan agama adalah tidak meliput semua aspek pemikiran
hukum Islam seperti halnya fikih. Tetapi dari segi kekuatan hukumnya, ia
lebih mengikat terutama bagi pihak-pihak yang bersangkutan.

Produk pemikiran hukum Islam yang berupa peraturan
perundang-undangan di negara-negara Islam bersifat mengikat; bahkan
daya ikatnya lebih luas dalam masyarakat. Orang yang terlibat dalam
perumusannya juga tidak terbatas pada kalangan ulama akan tetapi juga
para politisi dan cendikiawan lainnya. Masa berlaku peraturan
perundang-undangan biasanya dibatasi, baik dibatasi secara eksplisit
maupun secara implisit.

Produk pemikiran hukum Islam yang berupa fatwa-fatwa ulama,
termasuk di dalamnya fatwa Majelis Ulama Indonesia, bersifat kasuistik
karena merupakan respon atau jawaban terhadap pertanyaan yang
diajukan oleh peminta fatwa. Fatwa tidak mempunyai daya ikat, dalam
arti bahwa peminta fatwa tidak harus mengikuti fatwa yang diberikan
kepadanya. Demikian pula masyarakat luas tidak harus terkat dengan
fatwa itu, karena fatwa seorang ulama di suatu tempat bisa saja berbeda
dari fatwa ulama lain di tempat yang sama. Fatwa cenderung bersifat
dinamis karena merupakan respon terhadap perkembangan baru yang
sedang dihadapi masyarakat peminta fatwa; meskipun isi fatwa itu senditi
belum tentu dinamis.

C. Penulisan dan Pelestarian Fikih Hanafi

Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa Abu Hanifah tidak
menulis kitab secara langsung kecuali beberapa "risalah" kecil yang
dinisbahkan kepadanya, seperti risalah yang diberi nama a/-Figh al-Akbar
dan al-'Alim wa al-muta'alim. Pendapat Abu Hanifah diriwayatkan oleh
dua murid utama: Abu Yusuf dan al-Syaibani. Akan tetapi Muhammad
Ibn al-Hasan al-Syaibani (132-189 H) belajar langsung kepada Abu
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Hanifah hanya sebentar; ia lebih lama belajar fikih Hanafi kepada Abu
Yusuf. Oleh karena itu, kitab fikih Hanafi dibedakan menjadi tiga: (1) a+
" wshul, (2) al-nawadr, dan (3) al-fatawa.

Al-ushul adalah masalah-masalah yang termasuk zhabir al-riwayab,
yaitu pendapat Abu Hanifah yang dirterima oleh murid utamanya; di
antaranya Abu Yusuf, Muhammad, dan Zufar. Muhammad Ibn al-Hasan
al-Syaibani telah mengumpulkan pendapat-pendapat tersebut yang
kemudian disusun dalam kitab yang disebut Zbabir al-riwayat.

Kitab-kitab yang termasuk Zbhabir al-riwayat berjumlah 6 (enam)
buah: (1) AlMabsuth atan al-Ashl (2) Al-Jami® al-Kabir, (3) AlJami’ al-
Shaghir, (4) Al-Siyar al-Kabir, (5) Al-Siyar al-Shaghir dan; (6) Al-Ziyadat.

: Enam kitab tersebut kemudian dikumpulkan dan disusun
. menjadi satu kitab tersendiri oleh Hakim al-Syahid yang kemudian diberi

- nama a/-Kafi. Kitab ini kemudian dikomentari (syarh) oleh Syam al-Din al-

‘ Syarkahasi yang kemudian syarbh kitab a/-Kafi diberi nama a/-Mabsuth (30
jilid).

Al-nawadir adalah pendapat-pendapat yang diriwayatkan dari Abu
Hanifah dan shahabatnya yang tidak terdapat dalam kitab-kitab yang
termasuk zbabir al-rivayab. Kitab-kitab yang termasuk alnawadr yang
terkenal adalah (3) a/-Kaisaniyyat, (2) Al-Ruqayyat, (3) al-Haruniyyat, dan (4)
- al-Jurjaniyyat?

Setelah murid-murid Abu Hanifah, tampil murid dari murid Abu
Hanifah yang menyusun kitab figh. Umpamanya Ala' al-Din Abi Bakr
Ibn Mas’ud al-Kasani alHanafi (w 587 H.) yang menyusun kitab Bada'i
al-Shana'i dan fi Tartib al-Syara'i’®

Al-fatawa adalah pendapat-pendapat para pengikut Abu Hanifah
yang tidak diriwayatkan dari Abu Hanifah seperti Kitab a/Nawazi/ karya
. Abi al-Laits al-Samarqandi.® Kitab-kitab Fatawa Hanafiah yang tetkenal
adalah: (a) @/Fatawa al-Khaniyyat oleh Qadhi Khan, (b) a/-Fatawa al-
Hindiyyah, (c) al-Fatawa al-Khairiyyah, (d) a)-Fatawa al-Bazziyab, dan (e) al-
Fatawa al-Hamidsyyah.

Kitab-kitab tetkenal susunan ulama Hanafiah mwta'akbirin di
antaranya adalah; (3) Jam:' al-Fushulain, (b) Dharar al-Hukkam, (c) Multaga
al-Akbbar, (d) Majmu' alAnshar, dan (€) Radd al-Mubtar 'ala al-Dbarar al-
Mubtar yang terkenal dengan Hasyah Ibn "Abidin

Selain kitab figh, ulama Hanafiah juga membangun kaidah-kaidah
figh yang kemudian disusun dalam satu kitab tersendiri. Di antara kitab
qawa 'id al-figh aliran Hanafi adalah: (a) Usha/ al-Karkbi karya al-Karkhi
(260-340 H.); (b) Ta'sis al-Nagbar karya Abu zaid al-Dabusi (w. 430 H.);
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kitab a/-Mwubarrar karya Abu al-Qasim Abd al-Karim Ibn Muhammad al-
Rafi' i (w. 623 H./1226 M.). Begitu juga kitab a/-Maball; karya Jalal al-Din
Muhammad Ibn Ahmad al-Mahalli (w. 864 H./1460 H.) dan kitab Twhfat
al-Mubtaj karya Ibn Hajar al-Haytami (w. 973 H./1465 M.) merupakan
komentar atas k1tab Minbaj al-Thalhin karya Abu Zakaria Yahya Ibn
Syaraf al-Nawawi.'?

Salah satu tradisi keilmuan Islam yang betkembang di Asia
Tenggara adalah komentar, syarh, atau basiyat. Biasanya, suatu kitab yang
disusun oleh ulama tertentu yang dipandang penting oleh pengikut atau
murid-muridnya, dikomentari dengan berbagai pendekatan sehingga
kitab tersebut lebih lengkap dari aspek rujukan (dalil) dan relevansi isi
kitab tersebut dengan situasi zaman pemberi komentar (komentator).

Tradisi komentar merupakan impor dari kegiatan intelektual di
-pusat-pusat intelektual Islam. Kitab atBguri (Hasiyat al-Bajuri karya
Ibrahim Ibn Muhammad al-Bajuri (w. 918 H./1512 M.) sebanyak dua
jilid adalah komentar atas kitab Fath a/-Qanb karya Abu Abdullah
Muhammad Ibn Qasim al-Gazzi (w. 918 H./1512 M.); dan kitab Fath a/-
Qarib merupakan komentar atas kitab Mwkbsashar karya Ahmad Ibn al-
Hasan Ibn Ahmad al-Isfahani (Qadhi Abu Shodya) (w. 600 H./1203
M.).13 Jadi, kitab a/-Bgjuri adalah komentar atas kitab Fath a/-Qarib; dan
kitab Fazh al-Qarib adalah komentar atas &itab Mukbtashar. ‘

Kitab Fath al-Mu'in katya Zayn al-Din al-Haytami (w. 973
H./1465 H.) adalah komentar atas kitab Qurrat al-'Ayn bi Mubimmat al-
Din karya Ibn Hajar al-Haytami. Kitab Fath a/-Mu'in bi Syarb Qurrat al-
‘Ayn karya Zayn al-Din Ibn 'Abd al-'Aziz al-Malibari dikomentari lagi
oleh Muhammad Syatha al-Dimyathi. Komentar Muhammad Syatha al-
Dimyathi atas kitab Fath a/-Mu'in diberi judul I'anatt al-Thalibin. Kitab
I'anat al-Thalibfn karya Muhammad Syatha al-Dimyathi dikomentari lagi
dengan oleh Shidqi Tamil al-'Athar dengan judul Hasyat I'anat al-Thalibin.
Dengan demikian, kitab yang pertama adalah Qurrat al-"Ayn bi Mubimmat
al-Din karya Tbn Hajar al-Haytami; komentar kitab Qwrrat a/-'Ayn adalah
Fath al-Mu'in; komentar atas kitab Fath al-Mu'in adalah I'ana_tt al-Thalibin,
dan komentar atas kitab I'anat al-Thakbin adalah Hasyat I'anat al-Thalibin.

Kitab Fath al-Wabab karya Abu Yahya Zakaria Ibn Muhammad
al-Anshari (w. 926 H./1520 M.) merupakan komentar atas kitab Minbaj
al-Thalibin karya Abu Zakaria Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi (w. 676
H./1277 M.); dan kitab Minbaj al-Thalibin juga merupakan komentar atas
kitab a/-Mubarrar karya Abu al-Qasim Abd al-Karim Ibn Muhammad al-
Rafi' i (w. 623 H./1226 M.). Begitu juga kitab a/i-Maball; karya Jalal al-Din
Muhammad Ibn Ahmad al-Mahalli (w. 864 H./1460 H.) dan kitab Tuhfas

AL QALAM 90 Vol. 22 No. 1 (Januari-April 2005)



al-Mubtaj karya Ibn Hajar al-Haytami (w. 973 H./1465 M.) merupakan
komentar atas kitab Minbhaj al-Thakbin katya Abu Zakaria Yahya Ibn
Syaraf al-Nawawi.'

Di samping itu, tradisi komentar dilakukan pula oleh ulama di
kawasan Asia Tenggara. Salah satunya adalah kitab Shirat al-Mustagim
yang disusun oleh Nuruddin ar-Raniri (1685 M.) dari Aceh. Kitab ini
kemudian dikomentari oleh Muhammad Atsyad al-Banjari (1710-1812
M) dari Kalimantan Selatan yang kitabnya dinamai Sabi/ al-
. MubtadinKemudian kitab ini dikomentari lagi oleh Daud al-Fatani®®
(1847 M) dari Thailand yang kitabnya dinamai Bughyat al-Thulab.®
Dengan demikian secara langsung telah terjadi interaksi intelektual
muslim di kawasan Asia Tenggara.

Disamping komentat, sejumlzh buku yang disusun oleh Hamzah
Fanshuri pada zaman raja Iskandar Muda di Aceh adalah: (a) Asrar o/
Arifin fi Bayan Tim al-Suluk wa al-Tawbid; (b) Ruba al-Mubaqqigin; () Man
‘Arafa Nafsab Fagad ‘Arafa Rabbab; (d) Sya'ir Si Burung Pingai; (¢) Sya'ir
Perahu; (f) Sya'ir Sidang fakir; dan (g) Sya'’r Dagang."

Sedangkan murid Hamzah Fanshuri, Syamsuddin al-Sumatrani
juga telah menulis karya. Di antaranya adalah: (a)Mir'at al-Mu’min, (b)
Mir'at al-Haggina, () Syarb Rubba’i Hamzah al-Fanshuri, (d) Jawhar al-
Haga'ig; dan () Tanbib al-Thullab fi Ma'rifat al-Malik al-Wabbab.*®

Karya-karya Nuruddin ar-Raniti adalah: (a) Shirat al-Mustagins; (b)
Durrat al-Fara'id min Syarh al-‘Aqa’id; (c) Hidayat al-Habib fi al-Targhib wa al-
Tartib; (d) Bustan al-Salatin fi Dztkr al-Awwalin wa al-Akbirin; (€) Latha'if al-
Asrar, (£ Akbbar al-Akbirat, (g) fi Abwal al-Qiyamat, () Jawabir al-Ulum fi
kasyf al-ma’lum; () Umdat al-Itiqad; G) Syifa’ al-Qulub; dan (k) Tibyan fi
Ma’rifat al-Adyan.”

Haji Ahmad Ripangi dari Kalisasak menulis sejumlah kitab yang
ditulis dalam bahasa Jawa. Di antara karyanya adalah: (a) Husn al-Mathalib,
(b) Asn al-Magashid, (c) Jam' al-Masa's, (d) Abyan al-Hawa'sf; dan (e) Ri'ayat
al-Himmat”

Sayyid Usman (lebih terkenal sebagai ulama Betawi asal Arab)
atau Sayyid Usman Ibn Aqil Ibn Yahya al-Alawi. Di antara karyanya yang
terpenting adalah: (a) Tawdbib al-Adillat 'ala Syuruth Syubud al-Abillat. Latar
belakang kitab ini adalah karena pada tahun 1882 M di Jakarta, umat
Islam terbagi dua dalam menentukan awal puasa ramadhan. Sebagian
mulai puasa Ramadhan pada hari Minggu; dan sebgian lagi mulai puasa
Ramadhan pada hari Senin; dan (b) a/Qawanin al-Syari'at li Abl al-Majlis
al-Hukmiyat wa al-Ifia'iyyat, kitab ini disusun untuk melengkapi sumber
hukum di pengadilan dalam lingkungan peradilan agama.”’
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Syekh Ahmad Khatib Minangkabau (ulama asal Padang yang
besar di Mekah) telah menulis sejumlah buku. Di antara buku yang
disusunnya adalah: (a) Izbbar Zaghlil Kadzbin fi Tasyabbubibim bi al-
Shadigin; (b) al-Da’i al-Masmu’ fi al-Radd 'ala Yuwarritsu al-Ikbwat wa Awlad
al-Akbawat ma'a Wujud al-Ushul wa al-Furu', (¢) al-Manbaj al-Masyrs'; (d)
Rawdbat al-Hussab fi 'lim al-Hisab; (€) al-Jawabir al-Nagiyyat ri al-A'mal al-
]gb'waat dan (f) Kitab Riyadh al-Wardiyyat ri Usbul al-Tawhid wa al-Furu ‘al-
Figh.

E. Ziyadat al-Bab: Studi atas Safinaf al-Najja

Pada tanggal 25 Agustus 2005 dengan Surat Keputusan Direktur
Program Pascasarjana Universitas Padjadjaran Nomor 3618/J06.11.PPs/
PP/2005 ditetapkan mengenai ujian tesis yang betjudul ‘Safinatun Naja
Sebuah Kajian Filologis” yang disusun oleh Dedi Supriadi (Dosen
Fakultas Adab IAIN SGD) dengan pembimbing H. Edi S. Ekadjati
(Ketua Pembimbing) dan Edwar Djamaris (Anggota Komisi
Pembimbing) dan empat orang penguji: (1) Hj. Partini, (2) Sardjono
(Unpad), (3) Yus Rusyana (UPI), (4) Ayatrohaedi (Unpad), dan (5) Jaih
Mubarok (IAIN SGD Bandung).

Paling tidak, pada tesis itu terdapat dua temuan menarik:
pertama, dari segi judul bahwa judul lengkap kitab Safinah adalah Safinat
al-Naja fi Usbul al-Din wa al-Figh karya al-Hadbrami (ulama asal Arab yang
pernah tinggal di Jakarta). Kitab ini terdiri atas sekitar 62 fasal (atau bab).
Pembahasan mengenai Usbw/ al-Din sebanyak 4 pasal; dan pembahasan
mengenai fikih sebanyak 58 pasal (zakat 3 fasal, puasa 8 fasal, dan sisanya
47 fasal pembahasan mengenai shalat).”

Topik fikih yang dibahas dalam kitab Safinah hanyalah thaharah
(bersuci), shalat (termasuk pengurusan dan shalat jenazah), “puasa,” dan
zakat. Oleh karena itu, kitab ini diberi judul kitab Ushu/ a/-Din kurang
tepat karena hanya membahas tentang asas Islam, segala sesuatu yang
wajib diimani, dan syahadat sebagai kunci surga (4 fasal). Di samping itu,
kitab ini ditegaskan sebagai kitab fikih juga kurang tepat karena topik
yang dikandungnya hanya mencakup bidang ibadah (puasa dan haji tidak
dibahas). Oleh karena itu, judul kitab ini lebih luas disbanding dengan
isinya (mawdbu'ubu awsa's mun madatibi).

Kedua, dari tiga naskah Safinah yang didapatkan dari yang diteliti
oleh Dedi Supriadi yang didapatkan di Perpustakaan Nasional RI dengan
naskah Nomor A.592 (koleksi Hamid dari Lampung), AW 07 (koleksi
Abdurrahman Wahid), dan tanpa nomor (koleksi KH. Wahab, pimpinan
Pondok Pesantren al-Inayah), topik-topik yang dibahas dalam kitab
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tersebut hanya mengenai bersuci, salat, dan zakat. Sedangkan topik
tentang puasa dan haji tidak dibahas.”

Kitab ini dikomentari oleh Abi 'Abd al-Mu'thi Muhammad
Nawawi al-Jawi (al-Bantani) dengan judul Kagyifat al-Saja Syarb Safinat al-
Ngia. Dalam kitab tersebut, terdapat pembahasan mengenai puasa.
Dengan adanya pembahasan mengenai puasa dalam kitab Safinah sebagai
ditulis oleh Imam Nawawi melahirkan dua kemungkinan: (1) mungkin
terdapat naskah Safinah lain selain tiga naskah yang diteliti oleh Dedi
Suptiadi yang sampai ke tangan Imam al-Nawawi; atau (2) Imam Nawawi
menambah bab puasa tersebut sebagai pelengkap terhadap kitab Safinah.
Oleh karena itu, dalam tradisi syarh terdapat kemungkinan ziyadat al-
madar.

F. Kitab-kitab Ilmu Fikih Malikiah

Imam Malik adalah ulama pendiri madzhab. Oleh karena itu, ia
memiliki murid dan pengikut yang meneruskan dan melestarikan
pendapat-pendapatnya. Di antara kitab utama yang menjadi rujukan
aliran Malikiah adalah:

(1) AlMuwaththa' karya Imam Malik. Kitab ini sudah disyarahi oleh
Muhammad Zakaria al-Kandahlawi dengan judul Awjaz al-Masalik ila
Muwaththa' Malik; Syarh al-Zarqani 'ala Muwaththa' al-Imam Malik
karya Muhammad Ibn 'Abd al-Baqi al-Zarqani; dan Tamwir o/
Hawalike Syarh 'ala Muwaththa' Makik karya Jalal al-Din ‘Abd al-
Rahman al-Suyuthi al-Syafi' i..

(2) .Al-Mudawwanah al-Kubra karya ‘Abd al-Salam al-Tanukhi. Kitab ini
disusun atas dasar sistematika kitab a-Muwaththa

(3) Bidayah al-Mujtahid wa Nibayat al-Mugtashid karya Abu al-Walid
Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd al-
Qurthubi al-Andalusi.

(4) Fath al-Rabim 'ala Figh al-Imam Malik bi al-Adillab karya Muhammad
Ibn Ahmad.

(5) A/-1'tisham karya Abi Ishaq Ibn Musa al-Syathibi.
(6) Mukbtashar Khalil 'ala Matn al-Risalab ki Ibn Abi Zaid al-Qirawans karya
Syaikh Abd al-Majid al-Syarnubi al-Azhari.
(T) Abkam al-Abkam ' ala Tubfat al-Abkam fi al-Abkam al-Syar'iyyab katya
Muhammad Yusuf al-Kafi.
Kitab-kitab #shu! al-figh dan gawa'id al-figh alitan Malikiah adalah:

(1) Syarh Tangih al-Fushul fi 1kbtishar al-Mabshul fi al-Ushul katya Syihab al-
Din Abu al-' Abbas Ahmad Ibn Idtis al-Qurafi (w. 684 H.).
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Karya al-Ghazali dalam bidang «sba/ al-figh adalah:

a. Al-Mankbul min Tafqat al-Ushal. Kitab ini merupakan kitab ushu/ al-figh
pertama yang disusun oleh al-Ghazali. Kitab ini di-fabgig oleh
Muhammad Husain Haitu yang kemudian diterbitkan oleh Dar al-
Fikr di Beirut (cetakan kedua, 1980). Menurut Ibn al-Subki, kitab ini
disusun oleh al-Ghazali ketika gurunya, Imam al-Haramain al-Juwaini,
masih hidup (Fahd Ibn Muhammad al-Sadhan, 1993: 17). Sedangkan
Muhammad Husain Haitu berpendapat bahwa kitab ini disusun
setelah Imam al-Haramain al-Juwaini wafat.®

b. Syffa al-Ghalil fi Bayan al-Syabbah wa al-Mukbayyal wa Masalik al-Ta'lil
Kitab ini telah di-febgég oleh Hamd al-Kabisi tahun 1390 H. atau 1971
M.

c. Tashwib al-Mujtabidin. Kitab ini menjelaskan tentang kaidah Awlk
mujtabid mushib. Kitab ini disusun oleh al-Ghazali ketika tinggal di
Damaskus.

d. Asas al-Ojyas. Kitab ini telah di-tabgig oleh Fahd Ibn Muhammad al-
Sudhani, dosen Faklutas Syari'ah di Riyadl dengan kajian utama ushul
al-figh (1413 H./1993 M.).

e. Hagigat al-Qaulain, yaita dua pendapat yang dinisbahkan (disandarkan)
kepada al-Syaft'i. Tulisan ini masih berupa makbthuth (manuskrip) yang
antara lain terdapat di perpustakaan Universitas Istanbul Nomor 865.

f. Tabdzib al-Ushul.

g Al-Mustasbfa min 'lm al-Ushul. Kitab ini adalah kitab ushul al-figh
terakhir yang disusun oleh al-Ghazali. Ibn Khalikan mengatakan
bahwa kitab ini selesai ditulis tanggal 6 Muharram 503 H.

Sedangkan karya al-Ghazali di bidang fikih adalah:

(2) Ibya 'Ulum al-Din (Fikih Sufistik).

(b) a/-Wajiz fi al-Figh.

(c) al-Basith fi al-Figh (manuskrip).

(d) Kbulashat al-Mukbtashar fi al-Figh (manuskrip).

(¢) al-Wasith fi al-Figh (manuskrip)

() Bayan al-Qaxlain ki al-Syafi's.

(8) a/-Fatawa™
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K. Sekilas Kitab Fikih Petbandingan

Pada dasarnya, kitab-kitab fikih yang disusun pada fase taqlid
sudah menggunakan perbandingan. Secara umum, kitab fikih
petbandingan dapat dibedakan menjadi dua: (1) kitab fikih perbandingan
yang dinyatakan secara implisit seperti kitab 4/Muballa karya Ibn Hazm,
Bidayat al-Mujtabid karya Tbn Rusyd, dan a/-Figh al-Iskami bi al-Adillat karya
Wahbah Zubhaili; dan (2) kitab fikih perbandingan yang dinyatakan secara
eksplisit sebagai kitab fikih perbandingan, seperti a/-Figh ala Madzabib al-
. Arba'at karya Abd al-Rahman al-Juzaiti dan a/-Ushw/ al-Ammab k al-Figh
al-Mugarin (perbandingan fikih Suni dan Syi'ah) karya Muhammad Taqiy
al-Hakim.

Perbandingan fikih dilakukan dalam rangka mencari pendapat
yang kuat dalilnya atau paling relevan dengan tuntutan perkembangan
zaman (pertimbangan magqasid al-syari'ab). Pada prinsipnya, fikih
petbandingan tidak lepas dari filsafat pengetahun (ilmu) yang dianut oleh
ulama: mengetahui berarti kearifan; mengetahui berarti memaafkan; dan
mengetahui berarti membandingkan.

L. Penutup

'Demikian literature fikih yang tersebar dalam berbagai kitab.
Sebagian kitab tersebut Sekarang telah dilestarikan dalam bentuk tulisan
yang terdapat dalam cmpact disk (CD) yang lebih mudah diakses dan
lebih sederhana; karena memudahkan pembaca untuk membacanya dan
lebih mudah pula dalam mencarinya melalui fasilitas searvh (babts). Lebih
penting dari itu, dalam situasi yang bersahaja ulama menuliskan berbagai
gagasannya dalam kitab-kitab yang masih dibaca hingga saat ini
(sebagiannya); ini adalah uswah hasanah bagi mereka juga sekaligus kritik
bagi ulama abad XX dan XXI M. (terutama di Indonesia) yang kurang
melahirkan karya-karya tulis.

Tradisi ulama (para kyai) Indonesia lebih banyak bercutat pada
tradisi lisan; oleh karena itu, pemikiran-pemikiran atau gagasan-gagasan
cemerlang yang dikemukakannya terbatas penyampaiannya pada murid-
muridnya yang belajar langsung. Setelah yang bersangkutan meninggal,
gagasannya sudah kurang atau bahkan tidak lagi dikenal; oleh karena itu,
petgeseran dari tradisi lisan ke tradisi tulis merupakan keniscayaan;
karena tradisi tulis dapat melampaui generasi (thabagal) manusia dari
waktu ke waktu. Semoga bermanfaat.
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